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The development of food crops in swamplands became one of  main focus of the 
government in the development of rice farming in Indonesia. A variety of ecological 
constraints that accompany the development of agriculture in swamp land overcome by a 
variety of technological innovations, one of which is with the application of Cropping 
Index 200 (CI 200) technology. After nearly 5 years of CI 200 technology applied on 
swamp land is considered necessary for analysis related to the performance of socio-
economic of farmers in the adoption of technology innovations CI 200. This study aimed to 
analyze the socio-economic condition of farmers in adopting IP 200 technology 
innovation, and analyze the determinants of IP 200 technology adoption decisions. 
Research was using the survey method and has been carried out in 2 districts, namely 
Tanjung Lago sub-District, Banyuasin District and Pemulutan sub-District, Ogan Ilir 
District in June-July 2019. Sampling method used disproportionate stratified random 
sampling. The analysis of the data was using tabulations, mathematical and logistic 
regression analysis. The results of the analysis showed that there were differences in the 
performance of the socioeconomy of farmers adopting and not adopting. The performance 
of the socio-economic of farmers who adopt were better than farmers who did not adopt 
the technology CI 200. The factors that determine the farmers adopt were the age, 
education, origin, experience, income, and the cost of farming. 




Pengembangan pertanian tanaman pangan di lahan rawa  menjadi salah satu pusat 
perhatian pemerintah dalam pengembangan pertanian padi di Indonesia. Berbagai kendala 
ekologi yang menyertai pengembangan pertanian di lahan rawa di atasi dengan berbagai 
inovasi teknologi, salah satunya adalah dengan penerapan teknologi IP 200. Setelah hampir 
5 tahun teknologi IP 200 diaplikasikan  di lahan rawa dipandang perlu dilakukan analisis 
terkait dengan keragaan  sosial ekonomi petani dalam adopsi inovasi teknologi IP 200.  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kondisi keragaan  sosial ekonomi petani dalam 
adopsi inovasi teknologi IP 200, dan Menganalis faktor penentu keputusan adopsi 
teknologi IP 200. Penelitian menggunakan metode survey. Penelitian di dilaksanakan di 2 
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kabupaten yaitu Kabupaten Banyuasin, dengan mengambil Kecamatan Tanjung Lago 
sebagai lokasi pertanaman padi pasang surut, dan Kabupaten Ogan Ilir dengan mengambil 
kecamatan pemulutan sebagai lokasi pertanaman padi rawa lebak pada bulan Juni-Juli 
2019. Metode pengambilan sampel adalah metode acak berlapis tak berimbang. Analisis 
data menggunakan tabulasi, matematis dan analisis regresi logistik. Hasil analisis 
menunjukkan terdapat perbedaan performa sosial-ekonomi petani yang mengadopsi dan 
tidak mengadopsi. Performa sosial-ekonomi petani yang mengadopsi lebih baik daripada 
petani yang tidak mengadopsi teknologi IP 200. Faktor yang menentukan petani 
mengadopsi adalah umur, pendidikan, asal, pengalaman, pendapatan, dan biaya usahatani.  




Persoalan keterbatasan lahan dan 
konversi lahan menyebabkan Indonesia 
tidak mempunyai pilihan lain dalam 
mewujudkan ketahanan pangan nasional, 
selain dengan memanfaatkan lahan 
suboptimal. Salah satu jenis lahan 
suboptimal yang dapat dimanfaatkan adalah 
lahan rawa. Lahan rawa di Indonesia 
menyebar di Sumatera, Kalimantan, dan 
Papua Barat. Di Sumetara, lahan rawa 
terluas berada di Sumatera Selatan. Hanya 
saja disayangkan, di tahap awal 
perkembangannya hanya sedikit areal lahan 
rawa yang dapat dioptimalkan untuk 
ditanami. Kendala tehnis-ekologis-agromis 
menjadi penyebab utamanya. Oleh 
kerenanya, aplikasi teknologi pertanian 
yang berkesuaian menjadi syarat keharusan 
untuk pengembangan pertanian di lahan 
rawa (Lakitan dan N. Gofar, 2013; 
Herwinita dan Hutapea, 2018).  
Peranan lahan pasang surut dalam 
penyediaan beras dapat ditingkatkan 
melalui strategi peningkatan produktivitas 
dan indeks pertanaman, perluasan areal 
tanam, penggunaan varietas yang toleran, 
pengelolaan tata air, pemupukan, 
pengolahan tanah, pengendalian organisme 
pengganggu, serta didukung oleh perbaikan 
aspek sosial ekonomi petani (Alihamsyah et 
al., 2001; Irwandi, 2015). Sejak kurun 
waktu 2000-an hingga sekarang, 
pemerintah bekerjasama dengan perguruan 
tinggi dan lembaga peneliti secara intensif 
melaksanakan penelitian dan 
mengembangkan teknologi untuk pertanian 
pangan di lahan rawa (Imanudin and 
Susanto. 2008; Masganti dan N. Yuliani, 
2010; Suwignyo et al., 2010; Gofar N. et 
al., 2013). Pengembangan lahan rawa 
diprioritaskan tidak hanya pada  perbaikan 
kondisi fisik lahan tetapi juga pada 
perbaikan pada system sosial kelembagaan.  
Dari sisi sosial dan ekonomi, masih 
banyak petani yang mengalami kendala 
permodalan untuk membiayai usatahi tani, 
ketidakmampuan mengakses teknologi 
akibat rendahnya pendidikan, dan juga 
menurunnya minat untuk bekerja di sektor 
pertanian. Dengan demikian, untuk 
mewujudkan keberlanjutan pengelolaan 
lahan rawa, maka semua upaya teknis dan 
teknologis yang dilakukan harus pula 
mempertimbangkan kemungkinan dampak 
ekologisnya, kesesuaian sosiokultural 
dengan masyarakat lokal, selain tentunya 
menguntungkan secara ekonomi bagi petani 
sebagai pelaku utamanya (Lakitan, 2013; 
Lakitan dan Gofar, 2013). Pengembangan 
pertanian tanaman pangan di lahan rawa  
menjadi salah satu pusat perhatian 
pemerintah dalam pengembangan pertanian 
padi di Indonesia. Berbagai kendala ekologi 
yang menyertai pengembangan pertanian di 
lahan rawa di atasi dengan berbagai inovasi 
teknologi, salah satunya adalah dengan 
penerapan teknologi pertanian terpadu 
dengan indeks pertanaman (IP) 200. Salah 
satu program unggulan pemerintah di 
bidang pertanian adalah indeks pertanaman 
200. Program ini awalnya di laksanakan di 
lokasi sawah irigasi. Keberhasilan program 
ini di areal irigasi menyebabkan program 
ini diperluas untuk wilayah lahan rawa 
sejak tahun 2013-2014 an. Pada Tahun 
2007, pemerintah mencanangkan program
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yang disebut dengan  program  P2BN 
(Peningkatan Produksi Beras Nasional). 
Strategi Program adalah peningkatan 
produktivitas padi melalui aplikasi 
teknologi. Seperti telah disampaikan 
sebelumnya, bahwa Badan Litbang 
Pertanian bekerjasama dengan perguruan 
tinggi telah  menghasilkan  berbagai inovasi  
teknologi yang  mampu  mendorong 
produktivitas  padi, diantaranye melalui 
penggunaan varietas unggul. Sejalan  
dengan perkembangan  ilmu  pengetahuan  
dan  teknologi,  Badan  Litbang  Pertanian 
juga telah menghasilkan dan  
mengembangkan  pendekatan  Pengelolaan  
Tanaman Terpadu  (PTT)  yang  ternyata  
mampu  meningkatkan  produktivitas  padi  
dan efisiensi input produksi (Badan Litbang 
Pertanian, 2010; Badan Litbang Pertanian, 
2013).  
Salah satu teknologi pengolaan tanaman 
terpadu (PTT) yang diunggulkan adalah 
perbaikan sistem tanam. Solusi teknologi 
adalah dengan sistem pompanisasi, dimana 
areal persawahan dibangun tanggul 
sekelilingnya guna mencegah jika terjadi 
banjir, sehingga air tidak membanjiri areal 
persawahan. Apabila musim kemarau 
(kering) dapat menggunakan pompanisasi 
untuk mengairi areal persawahan. Dengan 
demikian tata air sawah lebak dapat diatur 
sehingga dapat meningkatkan indek 
pertanaman menjadi IP 200 atau IP 300. 
Peningkatan indeks pertanaman (IP) 200 
padi maksudnya meningkatkan intensitas 
penanaman padi dalam periode satu tahun 
(dalam pengertian 12 bulan), misalnya dari 
yang biasanya ditanam hanya satu kali oleh 
petani, ditingkatkan penanamannya menjadi 
2 kali dalam satu tahun. Indeks pertanaman 
merupakan hasil perbandingan antara 
jumlah luas masing-masing jenis tanaman 
dalam pola tanam selama setahun dengan 
luas lahan yang tersedia untuk ditanami 
dikalikan 100. Lahan kering dan lahan 
sawah perlu dimanfaatkan secara maksimal 
dengan peningkatan IP, disamping 
intensifikasi budidaya dan konservasi 
sumberdaya pertanian. Peningkatan IP 
dapat diupayakan dengan cara 
mempersingkat proses produksi, 
meniadakan waktu lowong antara dua 
pertanaman, dan menumpang tindihkan dua 
pertanaman (Fadhly, 2009). 
Sistem Tanam dengan IP 200 di lahan 
rawa terkait dengan 6 pengembangan pola 
tanam baru bagi petani. Beberapa faktor 
yang perlu diperhatikan dalam 
pengembangan pola tanam adaIah: 
ketersediaan air yang cukup mencakup 
waktu dan lama ketersediaan, keadaan 
tanah, tinggi tempat dari permukaan laut, 
eksistensi hama dan penyakit tanaman, 
ketersediaan dan aksesibilitas jenis dan 
varietas padi, aksesibilitas dan kelancaran 
hasil produksi, kemampuan permodalan 
petani, dan karakteristik pengembangannya 
(Badan Litbang Pertanian, 2010; 2013). 
Program IP 200 ini masih terdapat 
kendala-kendala teknis yang bisa 
mengakibatkan resiko usahatani, maka oleh 
sebab itu perlu diketahui keputusan petani 
untuk mengadopsi IP 200 di lahan pertanian 
mereka seperti diungkap Rogers (2003); 
Efendy dan Hutapea (2010). Keputusan 
adopsi tentu saja berkaitan dengan 
rasionalitas sosial ekonomi petani. 
Rasionalitas sendiri merupakan sebuah 
keputusan yang rasional yang tidak hanya 
beralasan, tetapi juga optimal untuk 
mencapai suatu tujuan atau menyelesaikan 
masalah menurut Max Weber dalam Nuril 
(2011). Setelah hampir 5 tahun teknologi IP 
200 diaplikasikan  di lahan rawa dipandang 
perlu dilakukan analisis terkait dengan 
keragaan  sosial ekonomi petani dalam 
adopsi inovasi teknologi IP 200 termasuk 
faktor penentu adopsinya. Dengan 
demikian, Penelitian ini bertujuan untuk  
menganalisis kondisi keragaan sosial 
ekonomi petani dalam adopsi inovasi 
teknologi IP 200, dan menganalis faktor 
penentu keputusan adopsi teknologi IP 200.   
 
BAHAN DAN METODE 
 
Penelitian menggunakan metode survey. 
Penelitian di dilaksanakan di 2 kabupaten 
yaitu Kecamatan Tanjung Lago, Kabupaten 
Banyuasin sebagai lokasi pertanaman padi 
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pasang surut, dan Kecamatan Pemulutan 
Kabupaten Ogan Ilir sebagai lokasi 
pertanaman padi rawa lebak pada bulan 
Juni-Juli 2019. Setiap kecamatan diwakili 
oleh 1 desa yang didalamnya masih terdapat 
petani yang menerapkan dan tidak 
menerapkan IP 200. Metode pengambilan 
sampel adalah acak berlapis tak berimbang 
(disproportionated stratified random 
sampling).  Total jumlah sampel 100 orang, 
dengan respondent rate berkisar 10 %.  
Analisis data menggunakan tabulasi, 
matematis dan analisis regresi logistik. 
Perfoma petani yang mengadopsi dan tidak 
mengadopsi ditunjukkan oleh variabel 
sistematis sehingga diperoleh hasil yang 
lengkap dan terperinci yaitu asal petani, 
umur, pendidikan, pengalaman UT, jumlah 
anggota keluarga, saluran komunikasi, ciri 
sistem sosial, keaktifan dalam kelompok 
tani, frekuensi penyuluh, motivasi, 
produksi, produktifitas, biaya produksi, 
biaya, penerimaan, pendapatan usaha tani, 
harga jual, resiko usaha tani. Selanjutnya 
untuk menganalisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi keputusan petani 
mengadopsi digunakan persamaan logistik 
sebagai berikut:  
 
K = Ln (P/1-P) = α + β1LnU + β2LnP + 
β3LnD1 + β4LnPU + β5LnJAK + β6LnPdP + 
β7LnD2 + β8LnBU + β9LnFP + 
e…………...……………………  (1) 
 
Dimana: 
P =Peluang petani untuk mengadopsi 
1-P =Peluang petani untuk tidak 
mengadopsi 
α =Intersep 
β1-11 =Koefisien Regresi 
U =Umur petani (tahun) 
P =Pendidikan petani (tahun) 
D1 =Asal Petani (1 jika petani lokal, 0 
jika petani pendatang) 
PU =Pengalaman Usahatani (thn) 
JAK =Jumlah Anggota Keluarga (orang) 
PdP =Pendapatan Usahatani Padi (Rp) 
D2 =Sumber Modal (1 jika milik sendiri, 
0 jika lainnya) 
BU =Biaya usahatani Padi (Rp) 
FP =Frekuensi Penyuluhan (kali/thn) 
e =Galat atau pengganggu 
 
Untuk memastikan bahwa model yang 
dihasilkan memenuhi kriteria Goodness of 
Fit dan tidak mengalami pelanggaran 
asumsi klasik, maka dilakukan juga 
pengujian multikolinieritas, 




Performa Petani dalam Adopsi Inovasi 
Padi Rawa  IP 200  di Sumatera Selatan 
Hasil analisis menunjukkan terdapat 
perbedaan performa sosial-ekonomi petani 
yang mengadopsi dan tidak mengadopsi. 
Performa sosial-ekonomi petani yang 
mengadopsi lebih baik daripada petani yang 
tidak mengadopsi teknologi IP 200. Tabel 1 
menunjukkan dari sisi usia, petani yang 
mengadopsi IP 200 didominasi oleh 
penduduk usia muda (20-30 tahun), 
sebaliknya untuk petani yang tidak 
mengadopsi didominasi oleh penduduk usia 
di atas 30 tahun.   
Selanjutnya dari sisi pendidikan, petani 
yang mengadopsi IP 200 didominasi oleh 
penduduk terdidik (41,93% tamat SMA), 
sementara  untuk petani yang tidak 
mengadopsi didominasi oleh penduduk 
yang tidak tamat/tamat SD. Searah dengan 
usia, penduduk, petani yang mengadopsi IP 
200 didominasi oleh penduduk dengan 
pengalaman usahatani hanya 2-12 tahun 
(61,29%), sementara  untuk petani yang 
tidak mengadopsi didominasi oleh 
penduduk dengan pengalaman usahatani 
lebih dari 12 tahun.  Dari sisi asal, petani 
yang mengadopsi IP 200 didominasi oleh 
penduduk pendatang (90,32%), sebaliknya 
untuk petani yang tidak mengadopsi 
didominasi oleh penduduk local (93,33%). 
Sumber modal petani penerap sebagian 
besar (74,19%) berasal dari modal 
campuran (pribadi dan pinjaman), 
sementara sumber modal petani non 
penerap  berasal dari modal sendiri (57,14). 
Sumber informasi petani penerap sudah
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mulai lebih bervariasi tidak hanya 
mengandalkan televisi, tetapi juga sudah 
mulai menggunakan koran dan bahkan 
brosur. Hal menarik yang  ditemukan dalam 
penelitian ini adalah perkembangan system 
sosial yang berkembang di kedua 
komunitas. Sistem sosial petani penerap 
memiliki ciri modern, sementara system 
sosial untuk petani non penerap masih 
bersifat tradisional. Jika hanya dinilai sisi 
performa (Tabel 1), maka dapat dipahami 
bahwa performa petani penerap lebih baik 
daripada petani non penerap. Namun 
penilaian dari sisi performa sosial tidak 
cukup, temuan menarik terkait dengan 
performa ekonomi petani (Tabel 2). Hasil 
perhitungan menunjukkan bahwa 
pendapatan petani penarap lebih tinggi 
daripada petani non penerap. Namun 
indikasi lebih tingginya pendapatan ini 
harus dipahami secara hati hati karena nilai 
R/C  dan B/C menunjukkan hasil yang tidak 
berbeda. 
 
Determinan Petani dalam Adopsi Inovasi 
Padi Rawa  IP 200  di Sumatera Selatan 
Hasil analisis dengan menggunakan 
persamaan regresi logistic untuk 
menentukan determinan petani dalam 
melakukan adopsi (Tabel 3). Untuk 
memastikan model yang dihasilkan 
memenuhi kriteria Goodness of Fit dan 
tidak mengalami pelanggaran asumsi 
klasik, maka dilakukan pengujian 
multikolinieritas, heteroskedastisitas, dan  
autokorelasi.  Hasil pengujian menunjukkan 
bahwa nilai koefisien determinasi yang 
diperoleh sebesar 0,839. Hal ini 
menunjukkan bahwa 83,9 persen variabel 
bebas yaitu faktor sosial, ekonomi dan 
situasional dapat menjelaskan varibel 
keputusan petani untuk mengadopsi secara 
bersama-sama, sedangkan 16,1 persen 
dijelaskan oleh faktor lain yang tidak 
termasuk dalam model penelitian ini.   
Hasil pengujian asumsi klasik juga 
menunjukkan model yang dikembangkan 
tidak mengalami masalah multikorieritas 
dengan nilai VIF <10 dan tidak mengalami 
autokorelasi juga heteroskedastisitas 
dimana nilai α-hitung hasil pengujian 
heretoskedastisitas lebih besar dari 0,05.  
Hasil analisis juga menunjukkan faktor 
yang menentukan petani mengadopsi adalah 





Performa Petani dalam Adopsi Inovasi  
Sistem Tanam Padi Rawa IP 200  di 
Sumatera Selatan 
Pengembangan inovasi system tanam IP 
200 di lahan rawa Provinsi Sumatera 
Selatan mulai dijalani  tahun 2013. Untuk 
wilayah rawa, kegiatan ini banyak 
dikembangkan di wilayah lahan rawa lebak 
dan rawa pasang surut. Dalam 
perkembangannya, program ini mengalami 
banyak kendala. Kendala yang dihadapi 
tidak hanya kendala ekologi tetapi juga 
sosial, ekonomi dan budaya. Perubahan 
system tanam yang awalnya hanya 1 kali 
setahun menjadi 2-3 kali setahun 
mensyaratkan perlunya perubahan  sosial, 
ekonomi dan budaya yang menyertai. 
Teknologi perubahan sistem tanam ini 
memungkinkan dilakukan seperti diungkap 
juga oleh Maftu’ah et al., 2016. Setelah  
program inovasi system tanam IP 200 
dilaksanakan hampir 5 tahun, maka perlu 
kembali dilakukan penelitian terkait dengan 
gambaran/keragaan/performa petani saat ini  
baik petani yang sudah menerapkan 
maupun yang tidak menerapkan. Penelitian 
ini penting dilakukan untuk memberikan 
arah dalam penyusunan kebijakan terkait 
dengan peningkatan produktifitas padi dan 
akhirnya pada peningkatan kesejahteraan 
petani. 
Tabel 1 menunjukkan bahwa petani 
penerap adalah petani yang didominasi oleh 
usia yang lebih muda dan kondisi 
pendidikan lebih baik daripada petani yang 
mengadopsi. Dari sisi asal petani, petani 
penerap rata-rata adalah petani pendatang, 
dengan usia pengalaman usaha tani relatif 
muda.  Hasil ini menunjukkan bahwa petani 
yang berusia muda, baru melaksanakan 
usahatani, pendidikan lebih baik, dan
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pendatang memiliki motivasi yang lebih 
baik untuk mengadopsi inovasi teknologi 
daripada petani yang usianya lebih tua, 
tidak berpendidikan, dan berasal dari 
penduduk lokal. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian Burhansyah (2014) dan 
Setiawan dan Astini (2017). 
 
Dari sisi kondisi sosial ditemukan 
beberapa temuan menarik. Petani penerap 
lebih sering mendapat penyuluhan dan lebih 
aktif dalam kelompok tani daripada petani 
non penerap. Kelompok tani penerap lebih 
terbuka terhadap informasi. Ketika digali 
lebih dalam, jarangnya petani non penerap 
mendapatkan penyuluhan lebih karena 
persoalan personal yaitu merasa sudah 
nyaman dengan system tanam IP 100. 
Petani non penerap juga biasanya memiliki 
kegiatan non pertanian lainnya, misalnya 
memiliki usaha perkebunan sawit atau 
karet, warung, dan juga peternakan. 
Sementara, petani penerap rata-rata 
mengandalkan hidupnya hanya dari 
usahatani padi. Dari sisi perkembangan ciri 
system sosial, petani penerap memiliki 
system modern, sementara petanin non 
penerap didominasi oleh system tradisional. 
Media komunikasi yang digunakan untuk 
memperolah informasi juga berbeda di 
antara kedua kelompok. Petani penerap 
tidak hanya mengandalkan radio dan 
televisi, tetapi penggunaan Koran dan 
brosur juga sudah banyak digunakan. 
Selanjutnya, dari sisi motivasi, petani 
penerap memiliki motivasi lebih tinggi 
daripada penatni penerap seperti yang 
ditemukan oleh Setiawan dan Astini (2017).  
Dari sisi ekonomi, petani penerap lebih 
banyak menggunakan sumber modal 
campuran (modal sendiri dan pinjaman), 
sementara petanin non penerap lebih 
banyak menggunakan modal sendiri. 
Namun, hasil penelitian ini menemukan 
tidak adak perbedaan performa dari sisi 
jumlah anggota keluarga, tingkat resiko 
usahatani, dan luas lahan. Dengan 
demikian, ketiga variable tersebut diduga 
tidak berpengaruh terhadap keputusan 
untuk menerapkan adopsi inovasi.  
Selanjutnya Tabel 2 menyajikan 
mengenai capaian keberhasilan usahatani 
bagi petani dalam adopsi Inovasi Padi 
Rawa IP 200. Hasil perhitungan secara 
finansial menunjukkan bahwa petani yang 
menerapkan adopsi Inovasi Padi Rawa IP 
200 memperoleh pendapatan yang lebih 
tinggi yaitu Rp 29.724.349,70 /ha/tahun 
dibandingkan dengan non penerap Rp 
15.355.649,61 /ha/tahun. Dengan demikian, 
pendapatan penerap meningkat 2 kali lipat 
pertahunnya, dengan keuntungan relative 
1,93.   
Namun, kita perlu pula hati hati 
membaca nilai tersebut, karena jika dinilai 
dari kriteria R/C dan B/C, hasil uji beda 
nilai tengah menunjukkan bahwa tidak ada 
perbedaan dari capaian R/C dan B/C. 
Dengan demikian, capaian usahatani 
sebenernya sama untuk penerap dan non 
penerap. Hasil ini sesuai dengan Hutapea et 
al., (2013) yang menyatakan bahwa nilai 
R/C petani kedelai yang menerapkan 1-2 
kali musin tanam (R/C 1,58) dengan 3-4 
kali musin tanam  (R/C 1,53) tidak berbeda 
secara statistik.  Perbedaan nilai efisiensi 
R/C baru terlihat saat petani menerapkan 5-
6 kali musin tanaman setahun.  
 
Determinan Petani dalam Adopsi Inovasi 
Sistem Tanam Padi Rawa IP 200 di 
Sumatera Selatan 
Tabel 3 menyajikan hasil analisis regresi 
logistic determinan petani dalam adopsi 
inovasi padi rawa  IP 200  di Sumatera 
Selatan. Nilai koefisien determinasi 
(Nagelkerke R
2
) sebesar 0,839.  Hal ini 
menunjukkan bahwa 83,9 persen variabel 
bebas dapat menjelaskan varibel keputusan 
petani untuk mengadopsi, sedangkan 16,1 
persen dijelaskan oleh faktor lain yang tidak 
termasuk dalam model penelitian ini.  
Persamaan regresi tersebut menjelaskan 
bahwa faktor umur petani dan biaya 
produksi berpengaruh negatif terhadap 
produksi padi yang menerapkan IP 200. 
Sedangkan faktor pendidikan,asal petani, 
pengalaman usahatani, jumlah anggota 
keluarga, sumber modal, pendapatan padi, 
dan frekuensi penyuluhan berpengaruh
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positif terhadap produksi padi petani yang 
menerapkan IP 200. Dengan demikian, 
determinan keputusan adopsi petani 
pendidikan, asal petani, pengalaman 
usahatani, jumlah anggota keluarga, sumber 
modal, pendapatan padi, dan frekuensi 
penyuluhan. Hasil ini sejalan dengan 
penelitian Faizaty et al., .2016. Hasil 
persamaan regresi logistic merupakan 
persamaan yang digunakan dalam 
pengambilan keputusan. Dalam penelitian 
ini, persamaan regresi logistic digunakan 
untuk menganalisi peluang petani untuk 
mengadopsi atau tidak mengadopsi, yang 
ditunjukkan oleh  nilai Odds Ratio (Tabel 
3). 
Dari sisi kondisi sosial ditemukan 
beberapa temuan menarik. Petani penerap 
lebih sering mendapat penyuluhan dan lebih 
aktif dalam kelompok tani daripada petani 
non penerap. Kelompok tani penerap lebih 
terbuka terhadap informasi. Ketika digali 
lebih dalam, jarangnya petani non penerap 
mendapatkan penyuluhan lebih karena 
persoalan personal yaitu merasa sudah 
nyaman dengan system tanam IP 100. 
Petani non penerap juga biasanya memiliki 
kegiatan non pertanian lainnya, misalnya 
memiliki usaha perkebunan sawit atau 
karet, warung, dan juga peternakan. 
Sementara, petani penerap rata-rata 
mengandalkan hidupnya hanya dari 
usahatani padi. Dari sisi perkembangan ciri 
system sosial, petani penerap memiliki 
system modern, sementara petanin non 
penerap didominasi oleh system tradisional. 
Media komunikasi yang digunakan untuk 
memperolah informasi juga berbeda di 
antara kedua kelompok. Petani penerap 
tidak hanya mengandalkan radio dan 
televisi, tetapi penggunaan Koran dan 
brosur juga sudah banyak digunakan. 
Selanjutnya, dari sisi motivasi, petani 
penerap memiliki motivasi lebih tinggi 
daripada penatni penerap seperti yang 
ditemukan oleh Setiawan dan Astini (2017).  
Dari sisi ekonomi, petani penerap lebih 
banyak menggunakan sumber modal 
campuran (modal sendiri dan pinjaman), 
sementara petanin non penerap lebih 
banyak menggunakan modal sendiri. 
Namun, hasil penelitian ini menemukan 
tidak adak perbedaan performa dari sisi 
jumlah anggota keluarga, tingkat resiko 
usahatani, dan luas lahan. Dengan 
demikian, ketiga variable tersebut diduga 
tidak berpengaruh terhadap keputusan 
untuk menerapkan adopsi inovasi.  
Selanjutnya Tabel 2 menyajikan 
mengenai capaian keberhasilan usahatani 
bagi petani dalam adopsi Inovasi Padi 
Rawa IP 200. Hasil perhitungan secara 
finansial menunjukkan bahwa petani yang 
menerapkan adopsi Inovasi Padi Rawa IP 
200 memperoleh pendapatan yang lebih 
tinggi yaitu Rp 29.724.349,70 /ha/tahun 
dibandingkan dengan non penerap Rp 
15.355.649,61 /ha/tahun. Dengan demikian, 
pendapatan penerap meningkat 2 kali lipat 
pertahunnya, dengan keuntungan relative 
1,93.   
Namun, kita perlu pula hati hati 
membaca nilai tersebut, karena jika dinilai 
dari kriteria R/C dan B/C, hasil uji beda 
nilai tengah menunjukkan bahwa tidak ada 
perbedaan dari capaian R/C dan B/C. 
Dengan demikian, capaian usahatani 
sebenernya sama untuk penerap dan non 
penerap. Hasil ini sesuai dengan Hutapea et 
al., (2013) yang menyatakan bahwa nilai 
R/C petani kedelai yang menerapkan 1-2 
kali musin tanam (R/C 1,58) dengan 3-4 
kali musin tanam  (R/C 1,53) tidak berbeda 
secara statistik.  Perbedaan nilai efisiensi 
R/C baru terlihat saat petani menerapkan 5-
6 kali musin tanaman setahun.  
 
Determinan Petani dalam Adopsi Inovasi 
Sistem Tanam Padi Rawa IP 200 di 
Sumatera Selatan 
Tabel 3 menyajikan hasil analisis regresi 
logistic determinan petani dalam adopsi 
inovasi padi rawa  IP 200  di Sumatera 
Selatan. Nilai koefisien determinasi 
(Nagelkerke R
2
) sebesar 0,839.  Hal ini 
menunjukkan bahwa 83,9 persen variabel 
bebas dapat menjelaskan varibel keputusan 
petani untuk mengadopsi, sedangkan 16,1 
persen dijelaskan oleh faktor lain yang tidak 
termasuk dalam model penelitian ini.  
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Tabel 1. Performa sosial petani penerap dan non penerap IP 200 di lahan rawa provinsi Sumatera Selatan, 
2019 
Variabel  Petani Penerap (%) N=50 Petani Non Penerap (%) N=50 
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Tingkat Resiko  39,56 40,10 
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 0,5 – 1,0 Ha 
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Persamaan regresi tersebut menjelaskan 
bahwa faktor umur petani dan biaya 
produksi berpengaruh negatif terhadap 
produksi padi yang menerapkan IP 200. 
Sedangkan faktor pendidikan,asal petani, 
pengalaman usahatani, jumlah anggota 
keluarga, sumber modal, pendapatan padi, 
dan frekuensi penyuluhan berpengaruh 
positif terhadap produksi padi petani yang 
menerapkan IP 200. Dengan demikian, 
determinan keputusan adopsi petani 
pendidikan,asal petani, pengalaman 
usahatani, jumlah anggota keluarga, sumber 
modal, pendapatan padi, dan frekuensi 
penyuluhan. Hasil ini sejalan dengan 
penelitian Faizaty et al., .2016. Hasil 
persamaan regresi logistic merupakan 
persamaan yang digunakan dalam 
pengambilan keputusan. Dalam penelitian 
ini, persamaan regresi logistic digunakan 
untuk menganalisi peluang petani untuk 
mengadopsi atau tidak mengadopsi, yang 
ditunjukkan oleh  nilai Odds Ratio (Tabel 
3). 
 
Tabel 2. Performa ekonomi usahatani dalam adopsi inovasi padi rawa IP 200 di Sumatera Selatan, 2019 
Variabel  Petani Penerap (%) 
N=50 




Biaya Produksi (Rp/ha/Thn) 7.126.497,01 3.636.750,39  
Penerimaan (Rp/ha/Thn) 36.850.846,67 18.992.400,00 - 
Pendapatan (Rp/ha/Thn) 29.724.349,70 15.355.649,61 - 
R/C 5,17 5,22 0,187* 
B/C 4,17 4,22 0,190* 
Keuntungan Relatif  1,93 - 
Keterangan: * Tidak berbeda nyata pada α = 0.05 
 
Tabel 3. Hasil analisis regresi logistik determinan petani dalam adopsi inovasi padi  rawa  IP 200  di 
Sumatera Selatan, 2019 





















































= 0,839 λ2 = 14,906 signifikan pada α = 0,050 
Keterangan:  * Signifikasi pada α: 0,05, **  Signifikasi pada α: 0,10 
 
 Variabel pertama yang berpengaruh 
terhadap keputusan adopsi adalah umur dan 
pendidikan dengan nilai oods ratio masing 
masing 0.98 dan 0.90, atau mendekati 1. 
Dengan kata lain, jika umur meningkat satu 
tahun, maka peluang adopsi menurun 1 
kali, sebaliknya jika pengalaman meningkat 
satu tahun, maka peluang adopsi meningkat 
satu kali. Hasil ini sesuai dengan hasil 
penelitian Burhansyah (2014) dimana umur 
dan pengalaman berkorelasi dengan 
kecepatan adopsi inovasi.  
Nilai odds ratio yang ditunjukkan oleh 
variabel biaya usahatani sebesar 16,34. 
Nilai ini berarti jika terjadi peningkatan 
biaya produksi sebesar 1 persen, maka  
peluang adopsi akan menurun sebesar 16, 
34 kali.  Nilai ini didukung oleh peroleh 
nilai odds ratio untuk variabel pendapatan 
sebesar 11,16. Hal ini berarti jika 
pendapatan meningkat sebesar 1 %, maka 
peluang petani mengadopsi meningkat 
sebesar 11,16 kali.  Hal ini menunjukkan 
keputusan adopsi sangat dipengaruhi oleh 
biaya dan pendapatan usahatani seperti 
yang diungkap oleh Hutapea et al. (2013). 
Hasil analisis performa ekonomi (Tabel 2) 
menunjukkan bahwa petani yang 
menerapkan adopsi teknologi memperoleh 
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peningkatan pendapatan 2 kali lebih tinggi 
daripada non penerap. Selanjutnya, asal 
petani juga memiliki peluang besar sebagai 
penentu petani menerapkan IP 200. Nilai 
odds ratio sebesar 2,03, nilai ini berarti 
peluang petani pendatang menerapkan IP 
200 lebih tinggi 2,03 kali dibandingkan 
dengan petani lokal.  Hasil penelitian ini 
searah dengan  Slamet et al. (2013), bahwa 
tingkat adopsi petani lokal Lampung lebih 





Terdapat perbedaan performa sosial-
ekonomi petani yang mengadopsi dan tidak 
mengadopsi. Performa sosial-ekonomi 
petani yang mengadopsi lebih baik daripada 
petani yang tidak mengadopsi teknologi IP 
200. Petani yang menerapkan adopsi 
inovasi Padi Rawa IP 200 memperoleh 
pendapatan yang lebih tinggi yaitu Rp 
29.724.349,70/ha/tahun dibandingkan 
dengan non penerap Rp 
15.355.649,61/ha/tahun. Dengan demikian, 
pendapatan penerap meningkat 2 kali lipat 
pertahunnya, dengan keuntungan relatif 
1,93.  Namun jika dinilai dari kriteria R/C 
dan B/C, hasil uji beda nilai tengah 
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan 
dari capaian R/C dan B/C. Persamaan 
regresi logistik menjelaskan bahwa faktor 
umur petani dan biaya produksi 
berpengaruh nyata negatif terhadap 
produksi padi yang menerapkan IP 200. 
Sedangkan faktor pendidikan, asal petani, 
pengalaman usahatani, dan pendapatan padi 
berpengaruh nyata positif terhadap produksi 
padi petani yang menerapkan IP 200. 
Peluang keputusan adopsi sangat ditentukan 
oleh biaya dan pendapatan usahatani. 
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